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Sebagai Agroforestry, Mamar memiliki banyak manfaat seperti pengayaan tanah (Yadav et al., 2021), 

pengatur iklim (Pérez-Girón et al., 2022), konservasi air (Kumar et al., 2020), serta fungsi sosial budaya (Ngaji et 

al., 2025). Seiring perkembangan jaman, meningkatnya permintaan akan pemenuhan kebutuhan ekonomi 

masyarakat menyebabkan perubahan pengelolaan dan pemanfaatan Mamar. Perubahan ini berdampak pada 

penurunan produksi jasa ekosistem Mamar termasuk Indeks Nilai Penting cultural keystone. Pertanyaannya, masih 

adakah niat masyarakat untuk melakukan konservasi terhadap Mamar? Penelitian intensi konservasi Agroforestry 

Tradisional Mamar menggunakan theory of planned behavior yang bertujuan untuk (1) mengetahui intensi 

masyarakat dalam upaya konservasi Mamar dan (2) merumuskan pola kecenderungan masyarakat dalam bentuk 

model struktural pembangunan berkelanjutan untuk memetakan intensi masyarakat dalam konservasi Mamar. 

Adanya pengaruh nilai-nilai budaya yang diliputi (Savari & Gharechaee, 2020) dalam bentuk variabel norma 

moral, menjadi pembeda yang ditambahkan dalam TPB ini. Pemahaman ini akan bermanfaat bagi perumusan 

kebijakan pembangunan secara menyeluruh dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Metode penelitian adalah metode survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif yang 

bertumpu pada penggunaan TPB dari Ajzen sebagai dasar. Wawancara, kuesioner, dan FGD adalah instrumen-

instrumen yang digunakan terhadap 53 responden. Analisis data dilakukan dengan aplikasi Smart PLS 3.2.9 untuk 

menghasilkan model struktural hubungan sekaligus melihat pengaruh dari masing-masing variabel laten. 

Penelitian ini dilakukan di Dusun 2 dan Dusun 3 Desa Silu Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang. Lokasi ini 

dipilih berdasarkan keberadaan Mamar yang masih representatif sebagai aset alam dan sosial budaya masyarakat.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Hubungan Antarvariabel Laten Pengetahuan, Sikap, Norma Moral, Norma Sosial, Dan Kontrol 

Perilaku Yang Dirasakan Berdasarkan Hasil Analisis Smart PLS 3.2.9 

Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan Smart PLS 3.2.9 seperti yang disajikan pada Gambar 1. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa masyarakat masih memiliki niat untuk melakukan konservasi Mamar terutama 

karena dorongan norma moral dan norma sosial. Selain itu, pengetahuan juga mempengaruhi sikap, norma moral, 

norma sosial, dan kontrol perilaku secara signifikan. Informasi ini diharapkan dapat dipertimbangkan dalam 

merencanakan pembangunan di wilayah ini. Dari gambar tersebut, terlihat bahwa nilai R sq antara variabel laten 

sikap (AT), norma moral (MN), norma sosial (SN) dan kontrol perilaku (PBC) adalah 0,513 atau sedang. Nilai F 

sq yang menunjukkan efek variabel laten pengetahuan terhadap variabel laten sikap, norma moral, norma sosial, 

dan control perilaku yang dirasakan berturut-turut adalah 0,215; 0,221; 0,408; 0,332 atau semua memiliki efek 

besar. Nilai F sq variabel sikap, norma moral, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap variabel 

intensi (INT) berturut-turut 0,019 (efek kecil); 0,393 (efek besar); 0,292 (efek besar) dan 0,091 (efek sedang). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa (1) niat konservasi masih tergolong sedang cenderung tinggi, sedangkan (2) 

pengetahuan memiliki pengaruh terhadap yang besar terhadap variabel sikap, norma moral, norma sosial, dan 

kontrol perilaku yang dirasakan (Valizadeh et al., 2024) serta (3) norma moral dan norma sosial memiliki efek 

yang besar terhadap intensi konservasi Mamar, sedangkan sikap dan control perilaku yang dirasakan memiliki 

efek kecil. Pengaruh perubahan kondisi global diduga berpengaruh terhadap hal ini (Tama et al., 2021). 
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